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BAB I 

PENDAHULUAN 

   
A. Latar Belakang Masalah               

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sifatnya krusial bagi setiap orang, 

dimana dengan adanya pendidikan suatu kaum atau bangsa mempunyai dasar ilmu 

pengetahuan, selain itu dengan adanya pendidikan mampu menumbuhkan 

kreatifitas kecerdasan, dan pengetahuan yang berguna untuk dirinya sendiri 

(implisit). Hal ini selaras dengan Undang-Undang republik Indonesia nomor 20 

tahun 2003 pasal 1 yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

dirinya.1      

Melihat perkembangan zaman yang semakin maju dan kompleks pola 

berfikir masyarakat kita cenderung modern dan terbuka dalam merespon 

pengetahuan yang baru, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhi salah satunya adalah teknologi informasi, melihat perkembangan 

tersebut peran guru sebagai tenaga pendidik sangat penting selain sebagai 

barometer dalam mengarahkan pengetahuan guru juga mempunyai peranan 

sebagai pembimbing untuk peserta didik. 

Dalam dunia pendidikan guru merupakan salah satu komponen penting 

dalam pendidikan. Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang 

penting yang besar dan strategis. Selain itu guru mempunyai misi dan tugas yang 

berat. Karena gurulah yang berhadapan langsung dengan peserta didik untuk 

mentransfer ilmu pengetahuan dan mengantarkan tunas-tunas bangsa ke puncak 

cita-cita.2 

                                                             

1  UU Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokusmedia, 2005), hlm. 94. 

2 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 5. 



2 
 

Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang 

diorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar terarah 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Pengawasan itu turut menentukan lingkungan 

itu membantu kegiatan belajar. Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan 

yang menantang dan merangsang para peserta didik untuk belajar, memberikan 

rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang diharapkan salah satu factor 

yang mendukung kondisi belajar di dalam kelas adalah job description.3 

Mata pelajaran matematika adalah salah satu pelajaran yang penting untuk 

itu mata pelajaran matematika perlu di berikan kepada semua peserta didik mulai 

sejak dini karena dengan diberikannya mata pelajaran matematika peserta didik 

mampu berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, kompetitif, dan pada 

saatnya diharapkan pelajaran matematika dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari oleh peserta didik. Dimana dalam proses pembelajarannya 

menekankan pada pemberian gambaran matematika, untuk aplikasi kehidupan 

sehari-hari. pada penerapan matematika perlu dilakukan metode secara bijaksana 

agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. sehingga dalam memahami 

pelajaran matematika khususnya pada tingkatan MI tidak ada kesulitan dan 

peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan dalam menghadapi pelajaran 

khususnya pelajaran matematika. 

Pada penelitian ini materi pokok yang dipilih oleh peneliti adalah bilangan 

yang meliputi mengenal bilangan 1.001 sampai dengan 50.000, menentukan nilai 

tempat, membandingkan dua bilangan yang melibatkan nilai tempat, mengurutkan 

bilangan dari terkecil atau terbesar. pada pengamatan yang dilakukan di MI 

Negeri Karang Poh Kec. Pulosari Kab. Pemalang yang menjadi tempat penelitian, 

dalam penyampaian materi pelajaran khususnya pada pelajaran matematika 

selama ini masih menggunakan metode konvensional atau teacher centered 

dimana guru lebih banyak ceramah, Seperti yang penulis  ketahui bahwa metode 

konvensional merupakan metode yang hanya berpusat pada guru dan guru lebih 

banyak ceramah dan berpangku pada buku saja sehingga dalam kegiatan belajar 

                                                             

3  Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar Edisi revisi, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), hlm. 29. 
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mengajar peserta didik menjadi pasif, dan lebih cenderung untuk menghafal 

sehingga kemampuan peserta didik dan daya analisa peserta didik dalam 

memahami pelajaran matematika kurang berkembang dan cenderung bosan dalam 

menghadapi pelajaran khususnya pelajaran matematika. Tidak hanya itu dalam 

penelitian yang dilakukan di MI Negeri Karang Poh  masih rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari cara dan lamanya waktu yang dibutuhkan mereka untuk 

menyelesaikan suatu soal. Ketika diminta untuk menyelesaikan suatu masalah 

matematika, beberapa peserta didik masih belum dapat menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan kepada peserta didik. 

Melihat permasalahan tersebut, maka menjadi tugas penting bagi seorang  

pendidik untuk mencari variasi strategi-strategi yang dapat mempermudah peserta 

didik memahami serta aktif dalam mengikuti pembelajaran khususnya pada 

pelajaran matematika. Pada pemilihan strategi sebagai pendidik tentunya harus 

memilih strategi  yang tepat dan sesuai sehingga peserta didik tidak mengalami 

kesulitan dan tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran serta lebih aktif dalam 

mengikuti pelajaran.  

Strategi pembelajaran merupakan suatu keputusan bertindak dari guru 

dengan menggunakan kecakapan dan sumber daya pendidikan yang tersedia untuk 

mencapai tujuan melalui hubungan yang efektif antara lingkungan dan kondisi 

yang paling menguntungkan.4 Untuk mengatasi kesulitan tersebut, dapat 

diperbaiki dengan cara menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dan tepat, 

yaitu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan 

mengembangkan penalaran peserta didik, salah satu strategi yang dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah strategi Think Talk Write (TTW). 

Dimana Strategi Think Talk Write (TTW) adalah strategi pembelajaran yang 

mengajak peserta didik untuk aktif dalam berpikir (Think), aktif mengemukakan 

hasil pemikirannya dalam bentuk diskusi atau media yang lain (Talk) serta mampu 

menyelesaikan hasil pemikiran dan penerapannya dalam bentuk tulisan (Write). 

Dengan demikian, melalui strategi Think Talk Write (TTW) pembelajaran akan 

                                                             

4Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras,  2009), Cet. 1, hlm. 37.  
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lebih berpengaruh dan berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dengan 

demikian adanya strategi Think Talk Write(TTW) dapat meningkatkan pencapaian 

hasil belajar yang memuaskan dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  

Dalam hal ini materi yang dipilih oleh peneliti adalah materi pokok 

bilangan yang meliputi: mengenal bilangan 1.001 sampai dengan 50.000, 

menentukan nilai tempat, menentukan penjumlahan dan selisih bilangan, 

membandingkan dua bilangan yang melibatkan nilai tempat, mengurutkan 

bilangan dari terkecil atau terbesar, dipilih oleh peneliti karena penyampaian 

materi tersebut di MI Negeri Karang Poh Kec. Pulosari Kab. Pemalang masih 

menggunakan metode ceramah padahal materi tersebut merupakan yang 

sebenarnya dapat dipahami tidak hanya dari buku saja. Akan tetapi peserta didik 

dapat mempraktikkan langsung dengan media seperti uang dan permainan. 

Dengan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat belajar langsung 

melalui media peserta didik akan lebih antusias dalam belajar, lebih dapat 

memahami  dan mengembangkan potensi peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis bermaksud mengadakan 

penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Dalam 

Pembelajaran Matematika Melalui Strategi Think Talk Write (TTW) Materi Pokok 

Bilangan Pada Peserta Didik Kelas IV MI Negeri Karang Poh. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul 

skripsi ini, maka penulis perlu membatasi batasan istilah-istilah yang digunakan 

dalam judul skripsi ini sehingga dalam pembahasan dan penulisannya tidak 

melebar. 

1. Meningkatkan 

Kata “meningkatkan” berasal dari kata tingkat yang berarti lapis dari 

sesuatu yang bersusun atau berlenggak-lenggok. Meningkat adalah usaha 

menaikkan (derajat, taraf), mempertinggi, memperhebat (produksi), 
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mengangkat diri, memegahkan diri.5 Dalam hal ini dapat diartikan bahwa 

meningkatkan sebagai proses perubahan menuju ke arah yang lebih tinggi 

dalam hal yang positif (baik). Usaha peningkatan  yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika khususnya pada sekolah dasar MI/SD kelas IV ke arah yang lebih 

baik, yaitu peserta didik dapat menerapkan ilmu yang diterimanya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Hasil Belajar 

   Hasil adalah pendapatan, sesuatu yang diciptakan, sukses.6 Belajar adalah suatu 

proses perubahan tingkah laku antara individu dan lingkungan.7 

  Jadi hasil belajar adalah perubahan tingkah laku secara keseluruhan yang 

dimiliki seseorang. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan tingkah 

laku kognitif, afektif dan psikomotorik.8  

3. Strategi Think Talk Write (TTW) 

Strategi Think Talk Write (TTW) artinya strategi pembelajaran yang 

mengajar peserta didik untuk aktif dalam berpikir (think), aktif mengemukakan 

hasil pemikirannya dalam bentuk diskusi atau media yang lain (talk) serta 

ampu menyelesaikan hasil pemikiran dan penerapan dalam bentuk tulisan 

(write). 

Strategi Think-Talk-Write didasarkan pada pemahaman bahwa belajar 

adalah sebuah perilaku sosial. Strategi Think Talk Write (TTW) mendorong 

peserta didik untuk berfikir, berbicara, dan kemudian menuliskan berkenaan 

dengan suatu topik. Strategi Think  Talk  Write digunakan untuk 

                                                             

   5 Depdikbud, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 1132.  
6 Hamzah Ahmad & Ananda Santoso, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Fajar  

Mulya,1996).  hlm. 147. 
7 Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA, 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet. 2, 2001). hlm 4 
8 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 179. 
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mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum 

menuliskannya.9 

4. Upaya  

Upaya adalah usaha (syarat) untuk menyampaikan suatu maksud, akal, 

ikhtiar.10 Ikhtiar yang dimaksud disini adalah usaha yang dilakukan pendidik 

untuk meningkatkan hasil belajar mengenai materi pokok bilangan. 

5. Materi Pokok Bilangan 

Bilangan adalah suatu sistem dalam matematika yang abstrak dan dapat 

diunitkan, atau dikalikan.  

Materi bilangan merupakan salah atau materi yang diajarkan di kelas IV 

atau tingkatan sekolah dasar pada semester I sesuai dengan KTSP. Pada materi 

bilangan yang di ajarkan ke peserta didik meliputi mengenal bilangan 1.001 

sampai dengan 50.000, menentukan nilai tempat dan nilai angka, 

membandingkan dua bilangan yang melibatkan nilai tempat, mengurutkan 

nilai bilangan dari terkecil atau terbesar, menentukan penjumlahan dan selisih 

nilai bilangan.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran matematika dengan strategi 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada materi pokok bilangan pada peserta 

didik kelas IV MI Negeri Karang Poh Kec. Pulosari Kab. Pemalang tahun 

ajaran 2012/2013? 

2. Apakah strategi Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika  materi pokok bilangan di kelas IV MI Negeri Karang Poh Kec. Pulosari 

Kab. Pemalang tahun ajaran 2012/2013? 

 

                                                             

9Mellyirzal, “Strategi Pembelajaran” dalam mellyirzal.blogspot.com/2008/12/strategi-
pembelajaran-think-talk-write.html diakses pada8 Januari  pada 10.49 

10Depdikbud, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hlm. 3512. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 

strategi Think Talk Write (TTW) yang mencakup aktivitas peserta didik saat 

pelaksanaan pembelajaran dan tanggapan peserta didik terhadap 

pelaksanaan pembelajaran. 

b. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi pokok bilangan kelas 

IV MI Negeri Karang Poh kec. Pulosari Kab. Pemalang. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi guru dapat mengenalkan pembelajaran yang bervariasi yang dapat 

meningkatkan  kompetensi yang berupa hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan strategi Think Talk Write (TTW). 

b. Memberdayakan guru dan calon guru dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran Think Talk Write (TTW). 

c. Bagi peserta didik, dalam pembelajaran peserta didik dapat meningkatkan 

hasil belajar pada materi pokok bilangan. 

d. Bagi peneliti, sebagai bekal ketika terjun dalam pembelajaran di kelas. 

 

 


